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BAB V  

PENUTUP 

A. Kesimpuilan 

Berdasa irkan penel iitian yiang tela ih dilakukan oleih penulis, ma ika 

kesimpiulan yanig dapiat diiambil da iri skriipsi iini adialah : 

1. Selama masa pandemi Covid-19 kasius perc ieraian mengialami peningkat ian, 

jiika di ilihat dari i jumilah pe irkara masuk yan ig sudah putus tahun 2020 di 

Pengadilan Agama Bojonegoro. Jika dibandingkan dengan sebelum adanya 

Covid-19 terhitung mulai Bulan Januari-Juni Jumlah putusan kasus 

perceraian sebanyak 1157 perkara.   Sedangkan selama pandemi Covid-19 

terhitung mulai Bulan Juli-Desember 2020 putusan kasus perceraian naik 

hingga 50,74%  yaitu sebanyak 1744 perkara.  

 

2. Faktor-faktoir penyebiab terjadinya percer iaian pa ida miasa Panidemi Coviid-

19 dii pe ingadilan a igama Bojonegoro dikarenakan beberapa faktor 

diantaranya : faktor mabuk, mada it, juidi, menin iggalkan sal iah sat iu pihiak, 

dihukium penjiara, poiligami, KiDRT, icacat badan, pers ielisihan at iau 

pertenigkaran ter ius me inerus, ka iwin paksia, da in ekonoimi. Da in fakitor 

dominan penyebab terjadinya perceraian pada masa Pandemi Covid-19 di 

Pengadilan Agama Bojonegoro ada ilah fa iktor ekonomi dan faktor 

selanjutnya adalah perselisihan terus menerus.
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B. Saran 

Berdasarkan penelitian yang telah dilaksanakan,  penulis mengemukakan saran-

saran sebagai berikut : 

1. Untuk Masyarakat Umum 

Dari hasil penelitian menunjukan bahwa Faktor ekonomi merupakan faktor 

utama yang menyebabkan terjadinya perceraian dimasa Pandemi Covid-19 

dibandingkan dengan faktor lainnya. Maka masalah ekonomi didalam 

keluarga sangat penting untuk diperhatikan oleh setiap pelaku rumah tangga, 

oleh karena itu kita sebagai muslimin dan muslimat yang kelak berumah 

tangga ataupun yang sedang menjalankan hidup rumah tangganya agar selalu 

belajar untuk bertanggung jawab atas perannya masing-masing dalam 

kehidupan rumah tangga. 

2. Untuk Pengadilan Agama 

Pengadilan agama sebagai instansi yang berwenang atas pemutusan ikatan 

perkawinan secara resmi seyogyanya lebih memperhatikan setiap masalah 

yang terjadi antara pasangan suami istri yang hendak bercerai dengan 

melakukan mediasi yang maksimal lagi agar meminimalisir perceraian yang 

terjadi.  

3. Untuk Pemerintah 

Dimasa pandemi Covid-19 sekiranya pemerintah lebih memperhatikan 

masalah ekonomi masyarakat, dimana banyak masyarakat yang pontang 
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panting mencari uang untuk menafkahi keluarganya. Karena pembatasan 

sosial yang diterapkan mengakibatkan banyaknya karyawan yang di PHK, 

usaha banyak yang tutup, dan banyak yang kehilangan mata pencaharian. 

Untuk itu pemerintah harus memberikan solusi untuk mengatasi masalah 

tersebut. 
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